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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan tidak akan terlepas dari hakikat manusia, sebab subjek utama 

pendidikan adalah manusia untuk itu dalam membangun bangsa dan negara 

Indonesia yang menjadi fungsi utama yaitu dalam peningkatan SDM (Sumber 

Daya Manusia) yang berkualitas serta masyarakat Indonesia yang maju dan 

mandiri ini dapat diciptakan melalui pendidikan. Pendidikan di Indonesia tidak 

terlepas dari pendidikan formal yaitu sekolah, hal tersebut tertuang dalam 

Undang-undang Sistem Pendidikan Nasional No. 20 Tahun 2003 Bab II Pasal 3 

Tentang Dasar, Fungsi dan Tujuan yang berbunyi sebagai berikut. 

 Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan 

membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka 

mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi 

peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada 

Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, 

mandiri dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab. 

  

Program pendidikan yang memberikan berbagai kemampuan sebagai warga 

negara adalah Pendidikan Kewarganegaraan (PKn), mata pelajaran ini yang 

memfokuskan pada pembentukan diri yang beragam dari segi agama, sosial 

kultural, bahasa, suku, bangsa untuk menjadi warga negara Indonesia yang cerdas, 

terampil dan berkarakter. Pernyataan diperkuat oleh pendapatnya Kalidjernih 

(2009: 103) bahwa: 

Tujuan utama Pendidikan Kewarganegaraan bentuk apapun adalah 

mempersiapkan „seorang warga negara yang baik‟. Secara Tradisional, warga 

negara yang baik adalah individu yang paham dan dapat melaksanakan hak 

dan kewajibannya sebagai anggota masyarakat dan dapat berartisipasi secara 

baik pula dalam masyarakatnya. 

  

Seiring dengan perubahan zaman yang berpengaruh besar bagi kehidupan 

masyarakat Indonesia tak dapat dihindari lagi, khususnya kehidupan putra dan 

putri bangsa Indonesia sebagai penerus bangsa dikemudian hari. Kehidupannya 

yang ingin mencoba hal-hal yang baru dan berbau modern seperti yang dilakukan 

oleh siswa SMP Negeri 1 Kota Baru dan tidak sesuai dengan nilai-nilai asli 
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bangsa Indonesia. Dalam hal ini Dadang (Syamsu 2004 : 165-166) menyatakan 

bahwa: 

Perubahan-perubahan yang serba cepat sebagai konsekuensi globalisasi, 

modernisasi, industrialisasi dan iptek telah menyebabkan perubahan pada 

nilai-nilai kehidupan sosial dan budaya. Perubahan itu antara lain terjadi pada 

nilai moral, etika, kaidah agama dan pendidikan anak di rumah. Perubahan ini 

muncul karena masyarakat terjadi pergeseran pola hidup yang semula 

bercorak sosial religius ke pola individual matrealistis dan sekuler. 

 

Pola hidup konsumtif telah mewarnai kehidupan anak dan remaja sekarang ini 

yang berdampak pada kenakalan remaja, penyalahgunaan narkotika, alkohol dan 

zat adiktif lainnya. Selain itu adanya kasus  tawuran antar siswa sekarang ini 

sering sekali terjadi di lingkungan sekolah, khususnya di SMP Negeri 1 Kotaa 

Baru yang merupakan perilaku menyimpang, menurut Cohen (Sofyan 2008: 5) 

memberikan definisi tentang perilaku menyimpang bahwa “Perilaku menyimpang 

adalah tingkah laku yang melanggar atau bertentangan atau menyimpang dari 

aturan-aturan normatif dari pengertian-pengertian normatif ataupun dari harapan-

harapan lingkungan sosial”. Untuk itu dengan menjauhi pola hidup konsumtif 

para remaja dapat menghindari dari perilaku yang menyimpang. 

Kenyataan di lokasi penelitian, banyak siswa yang melakukan tawuran dengan 

menggunakan senjata tajam seperti samurai, pisau, rantai, golok untuk 

mengalahkan lawannya hal tersebut dikarenakan siswa kurang memahami dan 

menerapkan nilai, norma dan moral sebagai generasi bangsa yang akan datang. 

Karena siswa merupakan bagian dari remaja yang tidak lepas dari permasalahan 

remaja pada umumnya. 

Remaja sebagai generasi penerus bangsa yang akan mengisi berbagai posisi 

dalam masyarakat dimasa yang akan datang, yang akan meneruskan kehidupan 

masyarakat, bangsa dan negara di masa depan. Dilihat dari perkembangan 

psikologinya, masa remaja merupakan periode transisi antara anak-anak ke masa 

dewasa atau masa labil yang dalam menyikapi segala masalah hanya dengan 

pikiran dangkal dan emosi tanpa memikirkan akibatnya. 

Apabila siswa yang berusia remaja tidak dapat memfilter diri dengan baik dari 

pengaruh-pengaruh yang masuk maka dapat terjerumus dan terpengaruh pada hal-
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hal yang negatif yang pada akhirnya berakibat buruk bagi dirinya sendiri dan 

merusak masa depannya serta dapat merugikan lingkungan sekitarnya. Dalam hal 

ini Sofyan (2008: 1) memaparkan bahwa: 

Masa remaja adalah masa yang rawan oleh pengaruh-pengaruh negatif, 

seperti narkoba, kriminal dan kejahatan seks. Masa ini adalah masa pencarian 

nilai-nilai hidup. Oleh karena itu sebaliknya mereka diberi bimbingan agama 

agar menjadi pedoman hidup baginya. 

 

Peranan bimbingan dari orang tua di rumah dan guru di sekolah amat penting 

sebab remaja ini belum siap untuk terjun kedalam masyarakat. Dalam hal ini 

Sofyan (2008: 3) memaparkan bahwa “Bimbingan guru dan orang tua amat 

dibutuhkan agar remaja tidak salah arah, karena dimasyarakat amat banyak 

pengaruh negatif yang bisa menyengsarakan masa depan remaja”. 

Menanggapai hal tersebut haruslah diutamakan masalah pendidikannya, 

menurut Syamsudin (2007: 1.15) bahwa “Hakikat pendidikan tidak akan terlepas 

dari hakikat manusia, sebab subjek utama pendidikan adalah manusia”. Oleh 

karena itu, pemahaman terhadap hakikat manusia sudah menjadi suatu keharusan. 

Dalam konteks pendidikan, yang paling penting dipelajari oleh guru ialah ilmu 

yang mempelajari perilaku manusia dalam proses pendidikan. Syamsudin (2007: 

1.21) memaparkan bahwa: 

Sebagai pendidik memiliki peranan dan fungsi yang perlu dimiliki yaitu 

seorang guru berperan dan berfungsi sebagai suri tauladan, motivator dan 

pengarah bagi peserta didik. Dalam bahasa Ki Hajar Dewantara, bapak 

pendidikan nasional kita, ketiga peran dan fungsi tersebut sejalan dengan asas 

pengendalian pendidikan yang secara lengkap berbunyi: Ing madyo mangun 

karso, ing ngarso sung tulodo, tut wuri handayani. 

 

Implementasi guru Pendidikan Kewarganegaraan memiliki tugas dan peranan 

penting dalam membentuk warga negara Indonesia yang baik karena secara 

langsung berinteraksi dengan siswa pada saat pembelajaran, lalu guru Pendidikan 

Kewarganegaraan dituntut bukan hanya sebagai pemateri dalam proses belajar 

mengajar saja melainkan bertanggung jawab terhadap pembinaan moral dan 

prilaku siswa yang sesuai dengan nilai, norma dan moral yang berlaku 

dimasyarakat sehingga akan membentuk warga negara yang baik (To Be A Good 

Citizenship). 
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Peranan guru Pendidikan Kewarganegaraan di SMP Negeri I Kota Baru 

merupakan cara yang tepat untuk memberikan kesadaran bagi siswa yang 

mengikuti tawuran di lingkungan sekolah. Selain itu peranan guru Pendidikan 

Kewarganegaraan dibutuhkan untuk lebih memahami bahaya tawuran. Untuk 

menerapkan pengetahuan dan sikap siswa agar tidak mengikuti tawuran, maka 

perlu di dukung adanya peranan-peranan guru Pendidikan Kewarganegaraan baik 

bertindak mediator, komunikator, motivator, supervisor, innovator dan fasilitator 

agar tercegahnya kasus tawuran. 

Berdasarkan uraian latar belakang tersebut, penulis merasa tertarik untuk 

mengkaji sejauh mana peranan guru Pendidikan Kewarganegaraan dalam, 

mengatasi kasus tauran antar siswa. Penulis akhirnya mencoba melakukan 

penelitian dengan judul: SUATU KAJIAN PERANAN GURU PKN DALAM 

MENGATASI KASUS TAWURAN ANTAR SISWA DI LINGKUNGAN 

SEKOLAH (Studi Kasus di SMP Negeri 1 Kota Baru Kabupaten Karawang). 

 

B. Identifikasi dan Perumusan Masalah 

Pemaparan latar belakang di atas, maka yang menjadi perumusan masalah 

penelitian ini adalah “Bagaimana peranan guru Pendidikan Kewarganegaraan 

dalam mengatasi kasus tawuran antar siswa di lingkungan sekolah”. Agar menjaga 

penelitian ini fokus dan terarah dari pokok permasalahan maka penulis 

merumuskan permasalahan pada hal-hal berikut. 

1. Faktor-faktor apa saja yang melatar belakangi terjadinya kasus tawuran di 

lingkungan SMP Negeri 1 Kota Baru? 

2. Bagaimana kendala yang dihadapi guru Pendidikan Kewarganegaraan SMP 

Negeri 1 Kota Baru dalam mengatasi kasus tawuran antar siswa di 

lingkungan sekolah? 

3. Bagaimana upaya yang dilakukan guru Pendidikan Kewarganegaraan SMP 

Negeri 1 Kota Baru dalam mengatasi kasus tawuran antar siswa di 

lingkungna sekolah? 
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C. Tujuan Penelitian 

1. Tujuan Umum 

Secara umum tujuan dari penelitian ini adalah  untuk mengetahui 

gambaran tentang peranan guru PKn dalam mengatasi kasus tawuran antar 

siswa di lingkungan sekolah. 

 

2. Tujuan Khusus 

Gambaran yang lebih spesifik dari tujuan penelitian ini dapat dirumuskan 

dalam bentuk khusus, yaitu untuk mengetahui: 

a. Faktor-faktor apa saja yang melatar belakangi terjadinya kasus tawuran 

di lingkungan SMP Negeri 1 Kota Baru. 

b. Kendala yang dihadapi guru PKn SMP Negeri 1 Kota Baru dalam 

mengatasi kasus tawuran antar siswa di lingkungan sekolah. 

c. Upaya yang dilakukan guru PKn SMP Negeri 1 Kota Baru dalam 

mengatasi kasus tawuran antar siswa di lingkungna sekolah. 

 

D. Manfaat/Signifikasi Penelitian 

Dalam pelaksanaan penelitian ini, penulis berharap agar setelah penelitian 

ini selesai dapat memberikan manfaat bagi pihak-pihak yang memerlukannya, 

yaitu. 

1. Manfaat Teoritis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan sesuatu yang 

berguna untuk pengembangan keilmuan sehingga mampu memberikan 

sumbangasih dan  memperkarya teori-teori tentang bagaimana peranan guru 

Pendidikan Kewarganegaraan. Selain itu dengan penelitian ini mampu 

memberikan ilmu-ilmu yang berkaitan dengan pembentukan sikap, nilai dan 

perilaku siswa.   

2. Manfaat Praktis, penelitian ini dapat memberikan manfaat. 

a. Bagi guru Pendidikan Kewarganegaraan 

1) Khususnya guru Pendidikan Kewarganegaraan SMP Negeri 1 Kota 

Baru mampu mengantisifasi masalah-masalah yang timbul seperti 

kenakalan remaja khususnya kasus tawuran. 
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2) Guru Pendidikan Kewarganegaraan SMP Negeri 1 Kota Baru mampu 

menfasilitasi dan mengembangkan bakat siswa dengan cara 

mengikutsertakan dalam kegitan ekstrakulikuler yang bertujuan agar 

para siswa memiliki waktu yang padat dengan kegiatan yang positif 

(mengikuti estrakulikuler) dibandingkan kegiatan negatif khususnya 

tawuran.  

b. Bagi siswa 

1) Khususnya siswa SMP Negeri 1 Kota Baru mampu menanamkan 

sikap disiplin pada peraturan sekolah. 

2) Mampu menumbuhkan rasa kebersamaan antar siswa SMP Negeri 1 

Kota Baru. 

 

E. Stuktur Organisasi Skripsi 

1. Bab I Pendahuluan 

Pendahuluan merupakan bagian awal penulisan skripsi yang berisi: Latar 

belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian 

dan struktur organisasi skripsi. 

2. Bab II Kajian Pustaka 

Kajian Pustaka memiliki peranan penting yang dimaksudkan sebagai 

landasan teoritik dalam analisis temuan. Melalui kajian pustaka peneliti 

membandingkan dan memposisikan kedudukan masing-masing penelitian 

yang dikaji dikaitkan dengan masalah yang sedang diteliti. 

3. Bab III Metode Penelitian 

Dalam metode penelitian menjelaskan tentang metodologi yang ingin 

digunakan dan jenis penelitian. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan 

metode studi kasus dengan pendekatan kualitatif. 

4. Bab IV Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Pada bab ini memuat dua hal utama yaitu pengolahan atau analisis data 

dan pembahasan atau analisis temuan. Pengolahan data dilakukan 

berdasarkan prosedur penelitian kualitatif. Bagian pembahasan atau analisis 
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temuan yaitu mendiskusikan penelitian tersebut dikaitkan dengan dasar 

teoritik yang telah dibahas di Bab II. 

5. Bab V Kesimpulan dan Saran 

Dalam Bab V disajikan penafsiran dan pemaknaan peneliti terhadap hasil 

analisis temuan penelitian, yang disajikan dalam bentuk kesimpulan 

penelitian dan saran yang dapat ditujukan kepada para pembuat kebijakan, 

kepada para pengguna hasil penelitian yang bersangkutan dan kepada 

peneliti berikutnya yang berminat untuk melakukan penelitian selanjutnya. 

 


